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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang  

 

Desa Celuk terletak di sebelah barat daya kota Gianyar dengan jarak ke kota 

kecamatan sekitar 2 km, jarak ke kota kabupaten 16 km, dan jarak ke kota provinsi 12 

km. Luas desa ini sekitar 246,66 Ha (2,47 km2) yang terdiri dari persawahan, tegalan, 

pemukiman penduduk dan toko kerajinan. Dataran desa ini berbentuk landai, tidak 

berbukit dan terletak kurang lebih 72 meter dari permukaan laut. Tanahnya subur 

dengan sumber air dari sungai Wos. Sebagai desa dinas, Celuk dibagi menjadi tiga desa 

adat yang sekaligus masing-masing desa adat merupakan banjar dinas dan bajar adat 

yakni Desa Adat Cemenggon, Desa Adat Tangsub dan Desa Adat Celuk. 

Desa Celuk seperti desa-desa di Bali memiliki potensi yang sangat baik sebagai 

desa wisata, bahkan memiliki keunggulan dibanding dengan daerah lain di Bali. Celuk 

memiliki daya tarik wisata alam dan budaya yang dapat dipadukan menjadi suatu 

kegiatan wisata. Desa Celuk dikenal sebagai pusat kerajinan perak terbesar di Bali. 

Wisatawan dapat melihat langsung proses pembuatan kerajinan perak di artshop di 

sepanjang jalan di Desa Celuk. Wisatawan juga dapat belajar bagaimana cara membuat 

kerajinan perak secara langsung. Profesi tukang perak di Desa Celuk sangat 

berkembang karena adanya wisatawan yang berkunjung dan membuat masyarakat di 

Desa Celuk beralih profesi dari petani menjadi pengrajin perak dan mendirikan artshop 

– artshop yang setiap tahunnya bertambah (Destina & Narottama, 2020). 

Potensi alam Desa Celuk juga tidak bisa dilepaskan dari perkembangan desa ini 

sebagai desa wisata. Desa Celuk memiliki potensi alam berupa sungai Wos dijadikan 

sarana atraksi air berupa tubing menyusuri sungai sepanjang 2 kilometer, swing di sisi 

tebing dan jalur trekking. Desa Celuk juga memiliki areal persawahan dan pertanian, 

yang dikembangkan menjadi jalur trekking. Potensi alam yang subur menjadikan di 

desa ini masih banyak jenis tanaman yang dapat dijumpai. Hasil wawancara dengan 

beberapa penduduk desa celuk bahwa masyarakat lokal masih mempertahankan tradisi 

pemanfaatn herbal baik sebagai sarana upacara adat, bumbu masakan dapur dan obat-

obat tradisional seperti minuman loloh dan boreh. 



2 
 

Masyarakat di Desa Celuk umumnya menggunakan herbal sebagai loloh untuk 

pengobatan demam, panas dalam, diare dan beberapa gejala penyakit seperti flu dan 

batuk. Namun menurut hasil wawancara secara umum masyarakat di Desa Celuk masih 

belum memahami mengapa herbal tersebut dapat memberi efek sebagai obat, belum 

mengetahui jumlah bahan herbal dalam penyajian, serta perbedaan fungsi sediaan herbal 

dalam beberapa cara pengolahan seperti misalnya perebusan, penyeduhan ataupun hasil 

penyarian sediaan segar. Oleh karena itu tim Prodi Doktor Ilmu Kedokteran Fakultas 

Kedokteran Universitas Udayana melaksanakan kegiatan edukasi herbal kepada 

masyarakat Desa Adat Celuk khususnya beberapa herbal yang telah diteliti oleh dosen 

dan mahasiswa seperti ubi ungu dan dan daun sembung yang telah terbukti memiliki 

manfaat sebagai antioksidan dan menyehatkan pembuluh darah. 

1.2 Tujuan 

Adapun tujuan kegiatan pengabdian masyarakat edukasi herbal di Desa Celuk, 

Sukawati Gianyar adalah: 

1. Untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mitra PKM mengenai manfaat 

herbal untuk kesehatan khususnya herbal ubi ungu dan daun sembung. 

2. Untuk meningkatka keterampilan masyarakat mitra dalam membuat jus ubi ungu 

dan loloh sembung yang dapat dikonsumsi sehari-hari untuk menyehatkan 

pembuluh darah serta sebagai sumber antioksidan eksogen. 

3. Memberi pelayanan berupa pemeriksaan dan konsultasi kesehatan kepada 

masyarakat mitra yang membutuhkan. 

 

1.3 Manfaat 

 

Manfaat yang didapat dari kegiatan ini adalah tersedianya informasi ilmiah yang 

melengkapi pengetahuan herbal oleh masyarakat di Desa Celuk yang selama ini telah 

menggunakannya sebagai minuman tradisional atau loloh serta beberapa pemenfaatan 

lain seperti bumbu masakan dan boreh. Sedangkan bagi institusi Prodi Doktor Ilmu 

Kedokteran FK Unud adalah meningkatkan jejaring kerjasama dengan stakeholder 

khususnya masyarakat Desa Celuk dan sebagai media implementasi tri darma perguruan 

tinggi. 
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BAB II  

METODE  

 

 

2.1 Metode Pendekatan Kegiatan 

Untuk penerapan ilmu dalam program pengabdian kepada masyrakat ini maka 

dilakukan pendekatan kegiatan seperti yang telah dilakukan sebelumnya oleh  

Widhiantara dkk., (2019) antara lain sosialisasi, pendampingan dan pelatihan kepada 

mitra dengan tujuan meningkatkan pemahaman dan keterampilan mitra dalam 

pengetahuan khasiat herbal serta mampu membuat jus ubi ungu serta minuman loloh 

daun sembung yang benar untuk dikonsumsi sehari-hari. Untuk mengukur keberhasilan 

penerapan ipteks pada mitra, terdapat dua indikator tujuan terukur yaitu:   

a) Indikator tujuan pemahaman khasiat herbal ubi ungu dan sembung yang di 

tunjukkan dengan semua peserta mampu menyebutkan khasiat utama masing-

masing herbal tersebut. 

b) Indikator tujuan pelatihan dan pendampingan membuat jus ubi ungu dan loloh daun 

sembung, yang ditunjukkan oleh semua peserta mampu mebuat jus ubi ungu dan 

loloh daun sembung yang benar sesuai dengan instruksi oleh instruktur kegiatan. 

c) Indikator tujuan pelayanan kesehatan yang ditunjukkan oleh semua peserta 

mendapat layanan pemeriksaan kesehatan oleh tim medis mahasiswa Prodi Doktor 

ilmu Kedokteran, FK UNUD 

Sehubungan dengan indikator tujuan kegiatan, maka tahapan kegiatan yang 

dilaksanakan sebagai berikut :  

1) Sosialisasi   

Sosialisasi dilaksanakan secara dengan metode klasikal, yaitu menghadirkan  peserta 

di balai pertemuan atau wantilan Banjar Adat Celuk, Sukawati Gianyar. Peserta dari 

kegiatan dimaksud disesuaikan dengan kebutuhan informasi yang disampaikan, 

target dan sasaran, antara lain oleh tim dengan kepakaran ilmu masing-masing. 

Adapun materi yang disampaikan pada kegiatan ini adalah: 

a. Manfaat serta khasiat ubi ungu untuk kesehatan pembulu darah oleh narasumber 

1 yaitu Prof. Dr. dr. I Made Jawi, M,Kes. 
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b. Daun sembung, herbal alami sebagai antihiperkolesterolemia dan kesehatan 

reproduksi pria oleh narasumber 2 yaitu I Gede Widhiantara, S.Si. M.Biomed. 

 

2) Pelatihan & Pelayanan Kesehatan 

a) Pelatihan dan pendampingan membuat jus ubi ungi dibimbing oleh Prof. Dr. dr. 

I Made Jawi, M.Kes. 

b) Pelatihan dan pendampingan membuat loloh daun sembung dibimbing oleh I 

Gede widhiantara, S.Si. M.Biomed. 

c) Pelayanan kesehatan di koordinir oleh dr. Anak Agung Raka Budayasa, 

SpOG(K). 

Di dalam acara pelatihan maupun secara keseluruhan kegiatan PKM juga dibantu 

oleh tenaga ahli beberapa dokter umum, dokter spesialis, apoteker, perawat serta 

mahasiswa agar acara berjalan sesuai tujuan. 

 

2.2 Lokasi dan Waktu kegiatan 

 

Adapun lokasi kegiatan adalah di Desa Celuk Sukawati Gianyar. Waktu 

kegiatan dapat dijabarkan pada tabel 1 di bawah ini. 

No Kegiatan 
Bulan (Tahun 2022) 

Jan Feb Maret  April  Mei 

1 Analisis situasi, Survey lokasi & 

Koordinasi 

     

2 Proposal kegiatan      

3 Persiapan alat dan bahan       

4 Surat menyurat, koordinasi tahap II      

5 Kegiatan utama      

6 Evaluasi & Laporan kegiatan      

 

2.3 Mitra Kegiatan 

Mitra dari kegiatan ini adalah warga banjar adat Celuk Sukawati Gianyar yang 

terdiri dari komunitas warga yang aktif mengikuti kegiatan seperti Celuk Women Care 

Community (CWCC), komunitas Happy Yoga, dan komunitas senam lansia. Seluruh 

peserta untuk selanjutnya, dibimbing secara penuh untuk menerapkan ilmu dan 
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pelatihan yang dianjurkan. Adapun jumlah peserta kegiatan kurang lebih 60 orang. Dari 

kegiatan ini diharapkan akan terjadi transfer pengetahuan ilmiah sehingga akan 

berdampak pada peningkatan wawasan masyarakat yang lebih edukatif dan terampil 

mengenai herbal.  

2.4 Evaluasi Kegiatan 

 

Untuk mengukur capaian kegiatan PKM maka dilakukan pengisian kuisioner 

sebelum dan setelah dilaksanakan pada kegiatan utama oleh peserta kegiatan. Adapun 

beberapa hal yang diukur antara lain seperti pada tabel 2 di bawah ini: 

 

Tabel 2. Kuisioner edukasi herbal ubi ungu dan sembung 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa itu herbal?  

2 Sebut 3 (tiga) pemanfaatah herbal!  

3 Apa manfaat ubi ungu untuk kesehatan?  

4 Apa manfaat daun sembung untuk kesehatan?  

5 Cara singkat membuat jus ubi ungu  

6 Cara singkat membuat loloh daun sembung  

 

Keberhasilan kegiatan ditunjukkan dengan adanya peningkatan persentase pada 

wawasan dan ketarampilan peserta sebelum dan setelah kegiatan. 
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BAB III  

HASIL KEGIATAN 

 

 

3.1 Kegiatan sosialisasi edukasi herbal 

Kegatan sosialisasi atau penyuluhan tentang herbal ubi ungu dan daun sembung 

berjalan dengan tertib. Setiap peserta yang hadir menyimak dengan sangat antusias. 

Penyampaian materi oleh kedua narasumber dilakukan dengan media LCD proyektor 

Masing-masing narasumber mebawakan materi selama 20 menit. Diskusi dilakukan 

secara interaktif, transfer informasi tidak hanya oleh pemateri namun peserta juga 

menyampaikan informasi mengenai herbal yang digunakan secara empiris di desa 

Celuk. Pemahaman masyarakat Celuk atau peserta tentang herbal cukup baik namun 

belum ditunjang oleh pengetahuan atau bukti-bukti ilmiah. Hal ini disebabkan karena 

kondisi demografi dan kultur masyarakat peserta yang didominasi oleh pekerja seni 

seperti pengrajin perak. Informasi oleh kedua narasumber sangat bermanfaat oleh 

masyarakat yang telah terbiasa mengkonsumsi minuman herbal secara turun temurun. 

Beberapa pertanyaan peserta yang sangat konstruktif membangun pemahaman tentang 

herbal seperti apakah minuman herbal dapat dicampur bahan-bahan lain seperti garam 

dan madu, apa perbedaan minuman herbal yang direbus dan diulet (dihaluskan memakai 

tangan), beda zat kimia alami dan sintetis serta manfaat herbal untuk kesehatan organ 

prostat pada pria. Tercatat peserta yang hadir dalam kegiatan sosialisasi herbal ini 

sekitar 60 orang dari awal hingga akhir acara. 

 

3.2 Pelatihan membuat jus ubi ungu dan loloh daun sembung 

Jumlah peserta pelatihan membuat jus ubi ungu dan loloh daun sembung sekitar 

50 orang, beberapa peserta yang hadir selain mengikuti pelatihan juga mendatangi pos 

layanan kesehatan oleh panitia. Peserta pelatihan sangat antusias mengikuti pelatihan 

dari awal hingga akhir kegiatan. Pada pelatihan 1 yakni pembuatan jus ubi ungu 

dilakukan dengan tahapan umum membersihkan ubi ungu dangan air mengalir, 

kemudian menghilangkan cacat pada kulit ubi dengan pisau lalu dicuci kembali, ubi ngu 

kemudain dipotong-potong sedemikian rupa lalu dimasukukkan ke dalam blender, 1 kg 

ubi ungu diberikan 1 liter air, esktrak atau sari yang telah disaring ditambahkan daun 
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salam kemudian direbus selama 30 menit, sedangkan sisa atau residu yang tersaring 

dapat digunakan sebagai campuran kue atau digunakan sebagai pupuk organik.air 

rebusan ubi ungu dapat dikonsumsi 1 gelas per hari. Pelatihan ke-2 tentang pembuatan 

loloh daun sembung dibuat denga tahapan membersihkan daun sembung segar dengan 

air mengalir, daun sembung sebanyak 3-5 lembar dicampur dalam 150 ml air kemudian 

diblender sampai halus, ekstrak air kemudian disaring, loloh sembung dapat 

ditambahkan madu asli dan perasan jeruk lemon untuk menambah cita rasa segar dan 

vitamin C.  

Tingkat kehadiran peserta penyuluhan/sosialisasi dan pelatihan sangat baik dari 

total 60 target peserta yang hadir sebanyak 60 orang untuk sosialisasi (100%) dan 50 

orang hadir pada pelatihan (84%). Sedangkan peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan disajikan pada tabel 3 di bawah ini. 

 

Tabel 3. Pengetahuan dan keterampilan peserta edukasi herbal 

No Pertanyaan Pretest (%) Posttest 

(%) 

Beda (%) 

1 Apa itu herbal? 50 90 40 

2 Sebut 3 (tiga) pemanfaatan herbal! 60 90 30 

3 Apa manfaat ubi ungu untuk 

kesehatan? 

30 80 50 

4 Apa manfaat daun sembung untuk 

kesehatan? 

40 85 45 

5 Cara singkat membuat jus ubi ungu 10 80 70 

6 Cara yang benar membuat loloh 

daun sembung 

50 80 30 

 Beda rata-rata 40 84,16 44,16  

 

3.3 Kegiatan pelayanan kesehatan 

Pelayanan kesehatan telah terlaksana pada kegiatan PKM di Banjar Adat Celuk. 

Jumlah pasien yang terlayani berjumlah 78 orang. Adapun pelayanan yang dilaksanakan 

antara lain pemeriksaan tensi, pemeriksaan gula darah, kolesterol, asam urat, 

pemeriksaan USG, pemeriksaan mata, pemeriksaan THT, pemeriksaan kulit, 

pemeriksaan penyakit dalam, pemeriksaan jantung, laser rhematik, serta pemberian 

obat, vitamin serta bingkisan.  
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BAB IV  

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

4.1 Simpulan  

Adapun yang dapat disimpulkan dari kegiatan PKM ini adalah kegiatan PKM 

edukasi herbal di Desa Adat Celuk Gianyar Bali antara lain: 

1. Kegiatan PKM meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang herbal 

khususnya manfaat dan khasiat ubi ungu dan sembung. 

2. Kegiatan PKM meningkatkan keterampilan masyarakat mengolah ubi ungu 

menjadi jus herbal serta sembung sebagai loloh untuk kesehatan pembuluh 

darah serta antihiperkolesterolemia. 

4.2 Rekomendasi  

Rekomendasi yang dapat diberikan untuk kegiatan PKM ini adalah 

keberlanjutan program-program edukasi sejenis untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat mengenai manfaat serta metode yang tepat untuk mengolah  herbal. Selain 

peningkatan pengetahuan, pengembangan pemberdayaan ekonomi masyarakat  di 

bidang herbal juga penting untuk ditambahkan dalam indikator kegiatan PKM 

selanjutnya. 
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Gambar 2. Materi narasumber 2 
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Gambar 1. Survey lokasi kegiatan PKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Analisis situasi Mitra PKM 
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Pembukaan acara edukasi herbal 
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Ceramah narasumber 2 
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Pelatihan loloh daun sembung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Senam kesehatan tulang 

 



25 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian dorprize 
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